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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari serangkaian pembahasan di atas, pada bab ini penulis akan 

mengemukakan beberapa kesimpulan dari skripsi ini sekaligus saran-saran 

yang ditujukan pada pihak-pihak yang terkait dengan topik pembahasan. 

Adapun kesimpulan yang dimaksud sebagai berikut: 

1. Penerapan kegiatan Kompetensi Ibadah Siswa (KIS) untuk 

menanamkan nilai ilahiyah dalam pembentukan karakter religius siswa 

di MI Roudlotut Tholibin Rejotangan Tulungagung. 

Penerapan kegiatan Kompetensi Ibadah Siswa (KIS) untuk 

menanamkan nilai ilahiyah dalam pembentukan karakter religius yaitu: 

pertama kegiatan rutin yaitu: Sholat Dhuha, Sholat Dhuhur berjamaah, 

manasik haji, puasa, istigotsah, tahlil, membaca yasin dan berdoa, kedua 

kegiatan spontan yaitu: menegur dan menasihati siswa, reward/punishment, 

infak/shodaqoh, membiasakan untuk bersyukur dan sabar, ketiga adanya 

program unggulan yang bernama KIS (Kompetensi Ibadah Siswa) dan 

keempat melalui metode pembiasaan yaitu: apel pagi untuk menambah 

mufrodat/kosa kata, hadits-hadits, doa-doa, surat-surat pendek, ayat pilihan 

dan Asmaul Husna. 
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2. Penerapan kegiatan Kompetensi Ibadah Siswa (KIS) untuk 

menanamkan nilai insaniyah dalam pembentukan karakter religius 

siswa di MI Roudlotut Tholibin Rejotangan Tulungagung. 

Penerapan kegiatan Kompetensi Ibadah Siswa (KIS) untuk 

menanamkan nilai insaniyah dalam pembentukan karakter religius yaitu: 

pertama kegiatan ekstrakulikuler melukis, kaligrafi, pidato/MC, qiro’ah, 

seni suara, pramuka, Bahasa Arab dan Bahasa Inggris, kedua melalui 

kegiatan perlombaan, ketiga kegiatan spontan yaitu: menjenguk teman, 

bersilaturrahmi, bekerjasama serta kegiatan yang menyangkut budi pekerti 

dan akhlakul karimah, keempat melalui metode pembiasaan yaitu: budaya 

salam, senyum, sapa, beretika, amanah, membiasakan hidup hemat, 

pembiasaan sikap dermawan. 

3. Penerapan kegiatan Kompetensi Ibadah Siswa (KIS) untuk 

menanamkan nilai kedisiplinan dalam pembentukan karakter religius 

siswa di MI Roudlotut Tholibin Rejotangan Tulungagung. 

Penerapan kegiatan Kompetensi Ibadah Siswa (KIS) untuk 

menanamkan nilai kedisiplinan dalam pembentukan karakter religius seperti 

disiplin waktu, disiplin mentaati aturan, disiplin prilaku/sikap, dan disiplin 

menjalankan ibadah yaitu sholat. 
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B. Saran 

Berdasarkan temuan dan kesimpulan di atas, maka peneliti memberikan 

beberapa saran kepada pihak yang terkait sebagai berikut:  

1. Bagi kepala madrasah di MI Roudlotut Tholibin Rejotangan Tulungagung, 

perlu mempertahankan keunggulan dan eksistensi sekolah baik dari segi 

kebijakan, fasilitas, dan metode yang tepat sesuai dengan visi misi serta 

tujuan sekolah melalui kegiatan Kompetensi Ibadah Siswa (KIS) agar dapat 

bersaing dengan lembaga pendidikan lain.  

2. Bagi guru, hendaknya dapat menjadi panutan bagi peserta didik baik dari 

sikap dan perilaku mengenai tutur kata, cara berpakaian, serta cara menegur 

peserta didik. Selain itu seorang guru harus dapat mengetahui, memilih, dan 

tidak bosan memberikan arahan, motivasi, serta membimbing peserta didik 

agar menjadi orang yang religius.  

3. Bagi siswa, hendaknya dapat berpartisipasi dengan baik dalam 

mensukseskan penanaman karakter religius di sekolah baik melalui 

pembiasaan maupun kegiatan sekolah, giat belajar, serta selalu berusaha 

semaksimal mungkin dalam membagi waktu, disiplin, dan mematuhi tata 

tertib sekolah.  

4. Bagi peneliti selanjutnya, hendaknya mengembangkan penelitian ini dengan 

melakukan penelitian jangka panjang yang lebih luas dan mendalam. Hasil 

analisis tentang pembentukan karakter religius peserta didik melalui 

kegiatan Kompetensi Ibadah Siswa (KIS) ini belum mendalam dan terdapat 
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banyak kekurangan. Oleh karena itu diharapkan terdapat peneliti baru yang 

mengkaji ulang secara lebih mendalam dari hasil penelitian ini.  


